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Abstrak

Penafsiran teks a-Qur’an dalam Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab
Mahalli tidak sebagaimana mestinya tafsir-tafsir a-Qur’an pendahulunya seperti
tafsir Fai d al-Rasman karya KH. Shaleh Darat, Tafsir al-1klil karya KH. Misbah
Zainal Musthofa, dan al-1briz karya KH. Bisri Musthofa. Tafsir al-Mahalli begitu
intens melakukan kerja penafsiran terhadap teks a-Qur’an dengan
menginteraksikan konteks historis verbal tafsir atau asbab al-nuzdl. Tentunya hal
yang demikian bukan lahir dari keadaan yang vakum. Sebab, pemahaman
seseorang, entah terhadap teks maupun yang lain, merupakan tersituasi oleh
jgaring sgjarah yang melingkupinya la tidak dapat melampaui sejarah tersebut,
melainkan tersituasi di dalamnya.

Berangkat dari deskripsi singkat di atas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dari sudut Dialektika Teks dan Konteks Historis Verbal
Tafsir: Sudi Terhadap Tafsir al-Mahalli Karya KH. Mudjab Mahalli dengan
beberapa variabel yang tentunya tidak dapat diabaikan, yaitu: (1) Apa metode
yang digunakan oleh KH. Mudjab Mahalli dalam Tafsir al-Mahalli?; (2) Mengapa
KH. Mudjab Mahalli melakukan kerja penafsiran dengan menggunakan metode
dialektika teks dan konteks historis verba tafsir (asbab al-nuzal)? (3) Apa
kontribusi dan kelemahan dari Tafsir al-Mahalli dalam konteks keindonesiaan?

Untuk mengungkap semua itu, pada penelitian ini, penulis meminjam teori
hermeneutika filosofis gagasan Gadamer. Terdapat empat langkah penting yang
diproyeksikan Gadamer dalam rangka mengungkap sebuah penafsiran, entah
tehadap teks, maupun yang lain. Langkah-langkah tersebut secara sederhana dapat
dipetakan menjadi sebuah analisis yang diarahkan kepada, yaitu: (1) historically
effected consciousness; (2) pre-understanding; (3) fusion of horizons; dan (4)
application.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah: pertama, metode dalam
Tafsir al-Mahalli meliputi tiga metode, yakni: metode riwayat, semantik dengan
konsep makna dasar, dan interteks dengan pola transformasi. Kedua, penggunaan
metode dialektika antara teks al-Qur’an dengan konteks historis verbal tafsir
disebabkan oleh kondisi' sosial-kegamaan berupa genealogi keilmuan pesantren
dan seorang santri serta masyarakat Islam Jawa yang membentuk sebuah pre-
understanding = metodologis penafsiran - dengan berorientas - kepada nahwu,
interteks, dan asbab al-nuzal. Namun demikian, ia berbenturan dengan teks al-
Qur’an yang normatif dan sakral. Dari sini terjadilah sebuah fussion of horizons
antara normativitas teks a-Qur’an dengan historisitas KH. Mudjab Mahalli yang
bermuara kepada metode diaektika teks a-Qur’an dan konteks historis verbal
tafsir dalam menafsirkan teks al-Qur’an. Aplikasinyatidak secara tekstual dikutip
oleh KH. Mudjab Mahalli. Ketiga, kontribusi dan kelemahan Tafsir al-Mahalli
karya KH. Mudjab Mahalli, yaitu: (1) meneguhkan eksistens tradisi pesantren;
(2) memudahkan analisa kebahasaan. Sedangkan kelemahan dari Tafsir al-
Mahalli adalah: (1) penggunaan aksara pegon menjadikannya terbatas pada
lokalitas tertentu; (2) rangkaian sanad asb4b al-nuzdl tidak disebutkan secara
eksplisit.

Kata kunci: Tafsir Indonesia, Tafsir al-Mahalli, KH. Mudjab Mahalli, Dialektika
Teks dan Konteks Historis Verbal Tafsir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No.
158/1987 dan 05436/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
A== (B 47N ! Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa S, $ Es (titik atas)
Jim J Je
Ha’ H, h Ha (titik di bawah)
Kha’ Kh Ka dan Ha
Dal D De
Zd Z,Z Zet-(titik di atas)
Ra’ R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S,s Es (titik di bawah)
Dad D,d De (titik di bawah)
iX
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Ta’ T, t Te (titik di bawah)
7a 7z Zet (titik di bawah)
‘Ayn Koma terbalik (di
atas)

Gayn G Ge

Fa’ F Ef

Qaf Q Qi

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Nun N En
Waw w We

Ha’ H Ha

Hamzah Apostrof
Ya Y Ye

I1.  Konsonan rangkap karenatasydid ditulis rangkap:
(paiaia ditulis muta’aqgidin
ditulis ‘iddah
I1l. Ta’ marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah

Qi ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

ditulis ni’matullah
ditulis zakagtul-fitri
IV. Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh or ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
lals ditulis janiliyyah
2. fathah + alif magsur, ditulis a (garis di atas)
(s ditulis yas’a
3. kasrah +'yamati, ditulisT (garis di atas)
e ditulis majid
4. dammah'+.wawu mati, ditulis G'(dengan garis di' atas)
ditulis furad
VI. Vokal Rangkap:
1. fathah + ya’ mati, ditulis ai
ASi ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

Xi

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



ditulis gaul

VII. Vokal — vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
ditulis a’antum
ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
ditulis al-syams
ditulis al-sama’
IX. Huruf Besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang
disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata “dalam ‘rangkaian— kalimat dapat ' ditulis menurut

penulisannya

ditulis zawi al-furdd
Jal ditulis ahl al-sunnah
Xii
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Daam studi a-Qur’an, salah satu variabel yang populer di kalangan para
ulama dan intelektual adalah konteks historis verbal tafsir* atau biasa disebut dengan
ashab al-nuzal.? Hampir semua kitab “ul #m al-Qur’an, baik klasik maupun modern-
kontemporer selalu membahasnya. Sebab, asbab al-nuzil merupakan titik pijak
dalam rangka menafsirkan dan memahami teks al-Qur’an. Namun demikian, konteks
historis verbal (asbab al-nuzal) sendiri masih menyisakan problem dan polemik di
kalangan para ulama maupun intelektual, karena tidak semua teks al-Qur’an yang
turun disertai pula oleh sebab yang melatarbel akanginya.®

Persoalan lain terkait asbab al-nuzil adalah pandangan sebagian ulama dan
intelektual tentang “al-‘ibrah bi ‘umam al-lafad la bi khusis al-sabab” (yang
menjadi dasar penafsiran al-Qur’an adalah keumuman lafadznya, bukan kekhususan
sebabnya). Sedangkan sebagian yang lan memandang pentingnya asb4b al-nuzil
(konteks historis verbal tafsir) dalam memahami teks al-Qur’an. Sebab, asbab al-
nuzal merupakan kondisi sosio-kultural yang dihadapi oleh- Nabi, baik berupa
pertanyaan matipun peristiwa kejadian yang melatarbelakangi turlnnya suatu ayat.*

Tidak semua pertanyaan dan problematika yang dihadapi nabi itu mudah untuk

! |stilah dialektika teks al-Qur’an dengan konteks historis verbal tafsir ini penulis dapatkan
ketika berdiskusi dengan pembimbing tesis, yaitu Dr. Abdul Mustagim.

2 Dalam kaitan ini, Nasr Hamid Abu Zayd menjelaskan bahwa perangkat primer dalam
menafsirkan teks al-Qur’an adalah asbab al-nuzdl. Menurutnya, hal ini juga diamini oleh kalangan
intelektual maupun ulama. Lihat, Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, terj. Khoiron
Nahdliyyin (Yogyakarta: Lkis, 2016), 115-117.

*A. Khudlori Soleh dkk, Pemikiran Islam Kontemporer, (Y ogyakarta: Penerbit Jendela 2003),
155.

4 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, 115-117.

1

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



dijawab. Bahkan sebagian pertanyaan yang ditujukan kepada nabi merupakan
pertanyaan rumit dan pelik sehingga diperlukan campur tangan Tuhan berupa
penurunan suatu atau beberapa ayat.”

Meski asbab al-nuzal sedemikian pentingnya dalam menyingkapkan makna
teks a-Qur’an, namun usaha memahami al-Qur’an dengan pelbagai pendekatan dan
metodologi harus senantiasa dikembang tumbuhkan serta tidak berhenti pada satu
titik. Sebab, tantangan kultural dan sosiologis yang tengah dihadapi umat Islam di
belahan dan waktu lain, berbeda dari tantangan yang dihadapi pada saat ayat a-
Qur’an diturunkan. Tuntutan akan penafsiran teks al-Qur’an agar relevan dengan
perkembangan zaman, atau lebih tepatnya kontekstual merupakan kebutuhan umat
Isam dalam berbagai aspek kehidupan. Di lain pihak, tafsir al-Qur’an yang
kontekstual tentunya akan menjadi bukti bahwasanya teks a-Qur’an merupakan
petunjuk final dan bisa operasional dalam berbaga ruang dan waktu. Demikian
kurang lebih polemik dan kontroversi mengenai asbab al-nuzadl yang terjadi di
kalangan para ulamadan intelektual .’

Terlepas dari kontrovers tersebut, studi a-Qur’an di Indonesia terkait
fenomena asbab al-nuzdl masih menjadi concern dalam memahami teks al-Qur’an.
Di antaratafsir-a-Qur’an yang intens dalam mendialektikakan teks al-Qur’an dengan

konteks historis verbal tafsir (asbab al-nuzdal) adalah Tafsir al-Mahalli karya KH.

® Muhammad bin Shalih a-Utsaimin, Dasar-dasar Penafsiran Al-Qur’an, terj. Said Agiel
Munawwar, (Semarang: Dunia Utama, 1992), 14.

® Di antara para intelektual yang menawarkan metode dalam memahami teks al-Qur’an adalah
Fazlur Rahman dengan teori double movementnya, yakni langkah pertama adalah memahami suatu
makna ayat al-Qur’an dengan mengkaji asbab al-nuzidinya, baik mikro maupun makro secara spesifik.
Sedangkan langkah kedua adalah menggeneralisasikan jawaban-jawaban spesifik tersebut dan
menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataan yang mempunyai tujuan moral sosial umum dan ratio
legis . Lihat, Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: The University of Chicago Press, 1982), 7.
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Mudjab Mahalli. Diktum al-‘ibrah bi khusis al-sabab la bi umadm al-lafad yang
memicu perdebatan di antara ulama maupun intelektual tidak lantas diabaikan dalam
rangka menggali makna-maknateks al-Qur’an yang ditafsirkan.

Tafsir al-Mahalli sendiri merupakan salah satu tafsir al-Qur’an yang ditulis
menggunakan bahasa Jawa beraksara pegon di tengah popularitas bahasa Indonesia
dan aksara Latin sgjak era awa abad ke-20. la lahir dari rahim pesantren serta dari
seorang kial pengasuh Pondok Pesantren Al-Mahalli Y ogyakarta, yaitu KH. Mudjab
Mahalli. Seorang ulama yang tumbuh dan berkembang dari background keilmuan
santri yang kemudian menjadi seorang kial ternama, dan merupakan seseorang yang
hidup dan berbudaya Jawa.”

Intensitas Tafsir al-Mahalli dalam menguraikan asbab al-nuz:l dapat dilihat
hampir di seluruh ayat yang ditafsirkan. Bahkan ketika tafsir pendahulunya tidak
menyatakan secara eksplisit dalam tafsirnya, KH. Mudjab Mahalli dengan jelas
menguraikan asbab al-nuzdnya® Hal demikian misalnya dapat dilihat ketika
menafsirkan QS. al-Bagarah [2]: 44:

Y e s o1 G a € 55 S0e 10l Lid g Lt i §1 e 4y 8 18 L)
ald 1) 1o L8F At S tUa e TolB gty LSe s B oo | &l £y

RS R

" Muhammad Murtadlo, Three Writers of Arabic Text in Yogyakarta, dalam Heritage of
Nusantara: International Journal of Religious Literature and Heritage, Vol. 3, No. 1 Juni 2014, 107-
128.

8 Dalam kaitan ini, Tafsir al-lbriz karya KH. Mustofa Bisri tidak mendialektikakan QS. al-
Bagarah [2]: 44 dengan asbab al-nuzdinya. Penjelasannya secara singkat dengan tanpa uraian asbab
al-nuzdl. Lihat, Bisri Mustofa, al-1briz li Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an al-Aziz, Jilid. 1 (Kudus: Menara
Kudus, t.th.),14.

® Lihat, Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli li Ma’rifati Ayati al-Qur’an wa Nuzuliha,
Juz 1 (Yogyakarta: Kota Kembang, 1989), 57.
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“Apakah kalian memerintahkan manusia untuk melakukan kebajikan, dan
kalian sendiri malah lupa pada diri kalian sendiri. Padahal kalian sudah
membaca al-Qur’an: apa kalian tidak memikirkannya.”

Berkaitan dengan penafsiran ayat al-Qur’an di atas, KH. Mudjab Mahalli

kemudian mendialektikakanya dengan asbdb al-nuzil yang dikutipnya dari al-

Wahidi.'° Berikut uraiannya:

-
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“Ayat 44 tersebut diturunkan berkaitan dengan orang-orang Yahudi
Madinah. Satu waktu ada |aki-laki berkata kepada anak, menantu, keluarga,
dan saudara-saudara sesusuan (radha’) yang telah masuk agama Islam. la
berkata: ““kalian yakin dan mantaplah dalam ajaran |slam dan apa saja yang
diperintahkan oleh -Muhammad taatilah. Sebab apa yang menjadi perintah
Muhammad sudah pasti kebenarannya™. Laki-laki" tersebut memerintahkan
orang lain untuk melakukan kebajikan, akan tetapi dirinya sendiri tidak
menjalankannya. Atas dasar itu kemudian Allah menurunkan ayat 44 sebagai
peringatan kepada orang-orang yang-bisa memberikan nasehat orang lain,
akan tetapi dirinya tidak:menjalankan’.
Penafsiran QS. a-Bagarah [2]: 44 hanya dijelaskan oleh KH. Mudjab

Mahalli secara sederhana dan sekilas. Akan tetapi kemudian dikaitkannya dengan

mengutip asbab al-nuzdinya sebagai penjelas atau penafsir bahwa QS. al-Bagarah

19| ihat, Imam Abi al-Hasan bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuz:l al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘llmiah, 1991), 37.

" Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli, 58. Bandingkan, Imam Abi al-Hasan bin Ahmad
al-Wahidi, Asbab Nuzul al-Qur’an, 37.
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[2]: 44 merupakan sebuah ayat yang diturunkan berkaitan dengan seorang Madinah
ketika memberikan nasehat kepada anak dan saudaranya agar beriman kepada g aran
Nabi Muhammad, yang mana dirinya sendiri tidak beriman kepada Nabi. Oleh
karena itu, ayat tersebut merupakan pengingat akan seseorang agar memberikan
nasehat serta bisa melakukan nasehat itu sendiri.

Selama ini asbab al-nuzal diperlakukan sebagai data sekunder atau hanya
sebatas alat bantu. Teks di satu sisi sebagai premis utama, dan riwayat asbdb al-
nuzal sebagai antitesisnya. Dialektika tersebut kemudian menghadirkan penafsiran
ayat yang bersintesis dengan riwayat asbab al-nuz:.** Bahkan, apa yang dilakukan
oleh KH. Mudjab Mahalli dalam karyanya Tafsir al-Mahalli malah menggunakan
asbdb al-nuzal sebagai data primer. Tidak hanya sebatas sebagai aat bantu sekunder,
melainkan sebagai data primer. Asbab al-nuzdl menjadi penjelas sekaligus penafsir
dari teks al-Qur’an itu sendiri. Dialektika penafsiran al-Qur’an Tafsir al-Mahalli
terbatas dengan konteks historis verbal melalui riwayat asbab al-nuzil. Sehingga apa
yang menjadi problematika sosia pada zaman ini belum begitu terpecahkan, karena
partikel utama penafsirannya masih berkutat seputar dimensi historisitas teks abad 7
Masehi.

Dengan pembacaan teks a-Qur’an tanpa upaya kontekstualisasi, tampaknya
KH. Mudjab" Mahalli dapat dikatakan cenderung pemikirannya kepada Islam

tradisional ketimbang bergaya modernis ataupun kontemporer yang pada zaman

2 Urgensi asbab al-nuzil menjadi alat bantu dalam kaitannya berdialektika dengan teks al-
Qur’an juga diakui oleh modernis seperti halnya Aisyah binti Abdurrahman (Bint al-Syathi’). Dalam
al-Tafsir al-Bayani i al-Qur’an al-Karim, ia menjelaskan siginfikansi sastrawi lafal al-dluha (waktu
dluha) dan al-layl (waktu malam) pada surat al-Dluha menurutnya adalah perumpamaan (tasybih)
antara turun berhentinya wahyu dan silih bergantinya waktu malam dan waktu dluha. Dalam hal ini
asbab al-nuzul mendukung signifikansi sastrawi yang ia lakukan. Muammar Zayn Qadafi, Sababun
Nuzul dari Mikro ke Makro; Sebuah Kajian Epistemologis, (Y ogyakarta: Inazna Book, 2015), xiii.
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beliau populer mendial ektikakan teks dengan menggunakan teori-teori sosial kritis.™
Alih-alih Islam tradisiona yang berpegang pada tradisi penafsiran klasik fighi yang
mendial ektikakan dengan kebutuhan ayat-ayat hukum. Beliau lebih bernuansa Islam
ortodoks dalam menafsirkan teks al-Qur’an. Karena beliau memposisikan asbab al-
nuzal sebagal perangkat primer teks al-Qur’an. Yang dapat diketahui bersama bahwa
asbadb al-nuzil selalu bertalian dengan riwayat sanad dalam hadis, terikat pada
sistem jgaring sanad keilmuan dirayat al-hadis. Apa yang dilakukan oleh KH.
Mudjab Mahalli ini, sekaligus menegaskan pendapat Martin van Bruinessen bahwa
ulama atau kial jarang sekali ada usaha menghubungkan uraian-urain kitab dengan
hal-hal kongkret atau situasi kontemporer.**

Di sis lain, ia juga menolak pemahaman terhadap teks al-Qur’an yang
dilakukan secara taken for granted, yang diterima secara langsung dan apa adanya,
tanpa disertai pembacaan yang Kkritis dan historis seperti yang dilakukan oleh kaum
“radikalis agama”.*® Uraian sebagaimana riwayat asbab al-nuz: yang diintegrasikan
KH. Mudjab Mahalli dalam menjelaskan surat al-Bagarah [2]: 44 tampak mewarnai
Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli. Sedemikian intensitasnya dalam
mendialektikakan teks a-Qur’an dengan konteks historis verbal (asbab al-nuzal),

dalam menafsirkan ayat a-Qur’an lain, diuraikan lebih dari satu ‘riwayat asbab al-

13 Pada kurun masa hidup KH. Mudjab Mahalli (1958-2003 M.) Upaya dialektika teks al-
Qur’an dengan kontekstual zaman kekinian, sudah muncul nama-nama mufassir pembaharu seperti
Hassan Hanafi dengan Hermeneutika Humanistik melalui karyanya min al-‘agidah ila tsauroh, Abid
al-Jabiri dengan Fahm al-Qur’an al-karim hasb al-tartib al-nuzul, dil. Selengkapnya: A. Khudlori
Soleh dkk, Pemikiran Islam Kontemporer, (Y ogyakarta: Penerbit Jendela 2003), 155.

14 Penelitian Martin menyatakan bahwa ulama atau kiai jarang sekai ada usaha
menghubungkan uraian-urain kitab dengan hal-hal kongkret atau situasi kontemporer. Lihat, Martin
van Bruinessen dalam , Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading Publishing,
2015), 87.

> Lihat, Syarif Hidayatullah, Islam Isme-isme: Aliran dan Paham Islam di Indonesia,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 93.
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nuzal ketika menjelaskan suatu ayat. Hal tersebut sebagaimana dijelaskannya ketika
menguraikan surat al-Bagarah [2]: 6-7.1°

Meski eksistensinya tidak semasyhur Tafsir al-lbriz karya KH. Bisri
Musthofa, Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli dapat dikatakan luput dari
pengamatan para intelektual padahal bila dikaji lebih lanjut Tafsir al-Mahalli juga
punya konsep yang menarik. Konsep ini setidaknya dapat dilihat dalam mugaddimah

ketika memasuki penafsiran surat al-Bagarah, uraiannya yaitu:
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“Qurat al-Bagarah jumlah ayatnya ada 286 ayat. Diturunkan di Madinah,
yang kebanyakan diturunkan pada awal tahun hijriyah. Hanya saja ayat 281
diturunkan di Mina ketika haji wada’ (haji nabi Muhammad yang terakhir).
Seluruh ayat yang ada dalam surah al-Bagarah termasuk kelompok
Madaniyah. Dan termasuk surah yang paling panjang di dalam al-Qur’an.
Terdapat di-dalam surah; al-Bagarah ini juga ayat. al-Qur’an yang paling
panjang, yaitu ayat: 282.”
Apabila ditelusur ke belakang, tampak bahwa nuansa yang ditawarkan oleh
KH. Mudjab . Mahalli—bertitik tolak ~dari ulama-ulama klasik.”® Selain
mengindikasikan keterpengaruhan daripada ulama klasik Islam yang memegang

teguh riwayat asbab al-nuzil dalam melakukan penafsiran terhadap teks a-Qur’an

tentu berkaitan dengan tradis maupun genealogi keilmuan yang ditransformasikan

16| ihat, Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli ,32-33.

¥ Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli, 20-22. Bandingkan , Bisri Mustofa, al-lbriz li
Ma’rifah Tafsir Al-Qur’an al-Aziz, Jilid 1 (Kudus: Menara Kudus, t.th.), 5.

18 Lihat, Imam Abi al-Hasan bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuza al-Qur’an, 37.
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kepada KH. Mudjab Mahali. Oleh karena itu, penafsirannya lebih terkesan
tradisional dengan mendialektikakan teks al-Qur’an dengan konteks historis verbal
tanpa upaya untuk mel akukan kontekstualisasi.*

Hal ini sekaligus menegaskan bahwa praktik penafsiran teks a-Qur’an
bukan hanya sekedar merupakan praktik mengungkap makna teks al-Qur’an,
melainkan terdapat pula interaksi dengan latar belakang sosial-historis yang
melingkupinya. Oleh karenaitu, menjadi menarik untuk penelitian lebih lanjut terkait
apa metode yang digunakan olen KH. Mudjab Mahalli dalan menafsirkan teks al-
Qur’an dalam Tafsir al-Mahalli. Bahkan mengapa KH. Mudjab Mahalli menafsirkan
teks al-Qur’an dengan mendialektikakan teks al-Qur’an dan konteks historis verbal.
Serta apa kontribusi Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli dalam khazanah
tafsir al-Qur’an Indonesia.

Secara lebih sistematis ada beberapa alasan akademik mengapa penulis
memilih riset dengan tema Dialektika Teks dan Konteks Historis Verba Tafsir dan
mengapa tokoh KH. Mudjab Mahalli yang dipilih dalam penelitian ini, bukan yang
lain, yaitu: pertama, penulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh tokoh tersebut
terutama metode penafsiran yang digunakan. Sgfauh pengamatan penulis, belum ada
peneliti yang mengkaji tokoh tersebut dan karya tafsirnya secara serius dan filosofis.;
kedua, ashab al-nuz:l digunakan oleh KH. Mudjab Mahalli hampir dalam setiap ayat
a-Qur’an yang ditafsirkan, bahkan ada yang lebih dari satu riwayat yang diuraikan;
ketiga, sgjauh mana kontribusinya yang disumbangkan tafsir a-Qur’an karya
intelektual pesantren yang nota bene berlatarbel akang santri serta ulama lokal dalam

khazanah keilmuan Islam Indonesia.

¥ Lihat, Ahmad Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli, 20-22.
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B. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah di atas, serta untuk menghindari
melebarnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu
memberikan batasan dan rumusan permasal ahan.

1. Apa metode yang digunakan KH. Mudjab Mahalli dalam menafsirkan teks al-
Qur’an?

2. Mengapa KH. Mudjab Mahalli menafsirkan al-Qur’an dengan mendialektikakan
teks (al-Qur’an) dan konteks historis verbal (asbab al-nuzal)?

3. Apa kontribusi Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli bagi studi tafsir al-
Qur’an di Indonesia?

C. Tujuan dan Signifikans Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka dapat diuraikan bahwa tujuan
dan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Mengungkap metode yang digunakan oleh KH. Mudjab Mahalli dalam Tafsir al-
Mahalli ketika menafsirkan teks al-Qur’an.

2. Menjelaskan argumentast KH. Mudjab Mahalli mengapa menafsirkan al-Qur’an
dengan mendial ektikakan teks al-Qur’an dan konteks historis verbal tafsir (asbab
al-nuzal).

3. Menjelaskan kontribusi dari Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli bagi
studi tafsir al-Qur’an di Indonesia.

Selanjutnya, secara akademis penelitian ini diharapkan memberikan

sumbangan ilmiah bagi khazanah intelektual 1slam, khususnya dalam bidang tafsir
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a-Qur’an, yang berkaitan dengan kajian-kgjian atas karya tafsir a-Qur’an yang
ditulis oleh ulama Indonesia.
D. Telaah Pustaka

Penelitian yang akan dilakukan ini menyangkut antara KH. Mudjab Mahalli,
Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjjab Mahalli dan asbab al-nuzil. Pada dasarnya,
penelitian terdahulu terkait dengan tema ini baik dalam bentuk jurnal, buku, dan
karya ilmiah belum banyak dilakukan. Sejauh penelusuran yang telah dilakukan,
dalam ha ini penulis hendak menggolongkan karya-karya tersebut dalam tiga
kelompok, yaitu: Pertama, literatur yang mengkaji KH. Mudjab Mahalli baik dalam
bentuk biografi maupun pencapaian intelektualitasnya. Di antara literatur yang
termasuk dalam kategori pertama ini adalah artikel jurnal karya Muhammad
Murtadlo dengan judul Three Writers of Arabic Text in Yogyakarta. Dalam artikel
tersebut diuraikan tiga tokoh intelektual-ulama’yang menyusun karya-karyanya
dengan menggunakan aksara pegon, yang salah satunya adalah KH. Mudjab Mahalli.
Namun demikian, kajian tentang KH. Mudjab Mahalli terbatas hanya pada aspek
biografi, intelektual, dan beberapa karya KH. Mudjab Mahalli yang ditulis
menggunakan pegon.?’

Literatur lain adalah Sgjarah Pemikiran-KH. Ahmad Mudjab Mahalli (1979-
2003) karya Fandi Simon: Rahardjo dalam bentuk skripsi. Dalam penelitiannya
tersebut, Fandi berangkat dari kegelisahan akademik atas sgjauh mana pengaruh
pemikiran KH. Mudjab Mahalli yang nota bene kyai atau ulama’ pemimpin pondok
pesantren terhadap santri dan masyarakat umum. Kagjiannya menggunakan

pendekatan challenge and respons gagasan J. Toynbee yang kemudian

% Muhammad Murtadlo, Three Writers of Arabic Text in Y ogyakarta, 107-128.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



11

mengantarkannya pada beberapa kesimpulan, yakni: (1) KH. Mudjab Mahali
merupakan seorang kyal yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan dan
mengajarkan agama Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat Y ogyakarta; (2)
Pemikiran sosiad keagamaan KH. Mudjab Mahalli cukup beragam, seperti
pluralisme, toleransi, HAM, gender dengan tujuan Islam mampu menciptakan
kehidupan sosial masyarakat yang dinamis, (3) Pemikiran tasawufnya digarkan
kepada khalayak umum agar tidak memahami Islam hanya dari aspek luarnya sgja. %

Dari kelompok pertama ini cenderung memberi informasi mengenai KH.
Mudjab Mahalli dan pencapaiannya secara umum saja. Membicarakan biografi KH.
Mudjab Mahalli dalam bentuk hubungan guru dan murid. Dengan kata lain, belum
secara spesifik membahas pemikiran KH. Mudjab Mahalli dalam mendial ektikakan
teks (al-Qur’an) dengan konteks historis verbal tafsir (asbab al-nuz:l), dan masihlah
sulit untuk menangkap yang mendasari lahirnya Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab
Mahalli serta kontribusinya.

Kelompok kedua adalah literatur yang mengkaji Tafsir al-Mahalli karya
KH. Mudjab Mahalli serta tafsir al-Qur’an Indonesia secara umum. Dari kelompok
kedua ini_ditemukan karya yang cukup representatif dalam membahas tafsir a-
Qur’an yang lahir di Indonesia, di antaranya: Buku Khazanah Tafsir Indonesia: dari
Hermeneutika hingga ldeologi karya Islah Gusmian. Kegelisahan akademiknya
berangkat dari keberagaman metode dan corak tafsir a-Qur’an di Indonesia mesti
berkait erat dengan dialektika penulis, dunia serta sgjarah lokalitasnya. Sebab sebagal

teks, literatur tafsir al-Qur’an juga mempunyai konteksnya sendiri. Dalam kgiannya

2 Fandi Simon Rahardjo, Sejarah Pemikiran KH. Ahmad Mudjab Mahallli (1979-2003M),
Skripsi, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga, Y ogyakarta, 2001, 96
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tersebut, Islah Gusmian memasukkan 24 karya tafsir al-Qur’an dasawarsa 1990-an.
Hermeneutika dan analisis wacana kritis mengantarkannya pada kesimpulan bahwa
terdapat beragam metode, nuansa, dan pendekatan yang digunakan oleh tafsir al-
Qur’an Indonesia. ldeologi maupun kepentingan guna membela rezim turut pula
mewarnai.”>

Literatur lain yang menyoroti dinamika terjemahan antarbaris dan
penafsiran al-Qur’an adalah kajian Azyumardi Azra dalam karyanya yang berjudul
Naskah Terjemahan Antarbaris: Kontribusi Kreatif Dunia Islam Meayu-
Indonesia.”® Dari kajian tersebut, terdapat beberapa hal dikemukakan, antara lain:
pertama, bahwa tradisi terjemahan-antarbaris telah menjadi semacam produk lokal
yang muncul di Dunia Melayu, termasuk Indonesia ketika masyarakatnya menerima
dan selanjutnya mengembangkan |slam dalam masyarakat setempat.?* Kedua, model-
model terjemahan antar-baris dengan karakternya yang cukup khas itu, maka
agaknya tradis terjemahan antar-baris semacam ini hanya terdapat dikalangan
muslim Indonesia. Seringkali sekelompok murid Jawi ketika bermaksud mempel gjari
IS sebuah teks Arab, lalu masing-masing mereka membuat salinannya, dan
menambahkan terjemahannya ke dalam bahasa ibu mereka sendiri, seperti bahasa
Melayu, -Jawa,~ Sunda ‘dan ‘bahasa lokal Nusantara lainnya. Tradisi seperti ini
tampaknya masih berlanjut: sampai sekarang int, meskipun dalam bentuknya yang

agak berbeda.®

%2 |dlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, 100.
2 |ihat, Azyumardi Azra, Naskah Terjemahan Antarbaris,. 435-450.
24y
Ibid., 442.
2 |bid,.
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Sedangkan kelompok ketiga adalah kitab atau karya yang secara spesifik
membahas mengenai asbab al-nuzdl. Di antara karya yang spesifik mengkaji
mengenai asbab al-nuzul adalah Asbab al-Nuzllnya al-Wahidi. Namun demikian,
perspektif dari keduanya memiliki titik pijak yang berbeda. Al-Wahidi lebih kepada
riwayat beserta asbab al-nuzilnya dengan tanpa menguraikan ayat maupun
penafsiran terhadap ayat al-Qur’an. Sedangkan, Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab
Mahalli berorientasi terhadap penafsiran ayat-ayat a-Qur’an dengan asbab al-nuzdl
sebagai perangkat penafsirannya. Bahkan, uraian a-Wahidi dengan KH. Mudjab
Mahalli terdapat asbab al-nuzll yang berbeda antara keduanya. Terdapat beberapa
asbab al-nuzil yang tidak sama antara al-Wahidf dan KH. Mudjab Mahalli.®

Di sisi lain, terdapat beberapa karya Intelektual yang telah mengkaji tafsir
al-Qur’an Indonesia, baik outsider maupun insider, seperti; Howard M. Federspiel
dengan karyanya Popular Indonesian Literatur of the Qur’an.”’ Nurdin Zuhdi
dengan Pasaraya Tafsir Indoneﬂianya_28 Betapapun karya-karya tersebut, belum
mengintegrasikan-untuk tidak mengatakan tidak-secara spesifik dalam kajiannya
berkaitan dengan Tafsir al-Mahalli li Ma’rifati Ayati al-Qur’an wa Nuzuliha karya
KH. Mudjab. Mahalli. Telaah pustaka di atas- memberikan spektrum yang terang
benderang bahwa kgjian Tafsir al-Mahalli khususnya dialektikateks (al-Qur’an) dan
konteks historis verbal tafsir (asbab al-nuzal): studi atas Tafsir al-Mahallli Karya

KH. Mudjab Mahalli sangat menarik dan relevan untuk dilakukan.

% |mam Abi al-Hasan bin Ahmad al-Wahidi, Asbab Nuzal al-Qur’an, 37. Bandingkan, Ahmad
Mudjab Mahalli, Tafsir al-Mahalli, 57.

%" Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of the Qur’an, (New York: Cornell
Modern Indonesia Project, 1994), 20.

% Lihat, Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestass Metodologi hingga
Kontekstualisasi, (Y ogyakarta: Kaukaba, 2014), 121-230.
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E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian ilmiah, kerangka teori sangat diperlukan antaralain
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti.
Selain itu, kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-ukuran atau
kriteria-kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.?

Untuk menjelaskan tentang apa metode yang digunakan KH. Mudjab
Mahalli dalam menafsirkan teks al-Qur’an, mengapa dalam menafsirkan teks a-
Qur'an KH. Mudjab Mahalli mendialektikakan teks al-Qur’an dengan konteks
historis verbal tafsir (asbab al-nuzal), dan apa kontribusi dari Tafsir al-Mahalli,
penulis menggunakan teori hermeneutika filosofis. Hermeneutika filosofis sendiri
merupakan salah satu disiplin hermeneutik hasil pemetaan daripada Josef Bleicher
dalam karyanya Contemporary Hermeneutics.® Hermeneutika filosofis lebih
menekankan penelusuran terhadap dialektika teks dan penafsir daripada sekedar
mempertahankan otonomi teks. Konsep lingkaran hermeneutis yang digunakan
bukan sebagai hubungan internal teks dan konteks, melainkan sebaga dialektika
penafsir dan teks.

Problem utama daripada hermeneutika filosofis bukan lagi terkait dengan

bagaimana memahami teks dengan benar dan abjektif sebagaimana hermeneutika

? Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, ( Yogyakarta: Lkis, 2010), 20.

% Setidaknya terdapat tiga disiplin hermeneutik menurut pemetaan Josef Bleicher; yaitu (1)
hermeneutika teoretis yang problem hermeneutisnya adalah metode apa yang sesuai untuk
menafsirkan sebuah teks sehingga mampu menghindarkan seorang penafsir dari kesalahpahaman, di
antara tokohnya adalah Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher; (2) hermeneutika filosofis yang
problem hermeneutisnya adalah bagaimana tindakan memahami itu sendiri, tokohnya adalah Hans-
Georg Gadamer; (3) hermeneutika kritis yang bertujuan mengungkap kepentingan yang ada di balik
teks, Jurgen Habermas adalah tokohnya. Lihat, Josef Bleicher, Contemporary Hermeneutics:
Hermeneutics As Method, Philosophy And Critique, (London: Routledge, 1980), 1-3.
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teoritis, melainkan bagaimana tindakan memahami itu sendiri. Menurut Gadamer,
sang penggagas hermeneutika filosofis, hermeneutika berhubungan dengan watak
interpretasi, bukan teori interpretasi. Oleh karena itu, dengan mengambil konsep
fenomenologi Heidegger tentang dasein, Gadamer menganggap hermeneutiknya
sebagai risalah ontologi, bukan metodologi.**

Teori hermeneutika filosofis digunakan untuk melihat kondisi sosio-historis
penafsir atau mengungkap aspek-aspek eksternal yang mempengaruhi tokoh ketika
menafsirkan teks al-Qur’an, tidak terpaku pada pemahaman komprehensif teks saja.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori hermeneutika filosofis Gadamer yang
dianggap relevan untuk membaca pemahaman KH. Mudjab Mahalli dalam
melakukan penafsiran terhadap teks al-Qur’an. Sebab, sebuah karya, entah apapun,
bukan lahir dari keadaan vakum, melainkan implikasi dari kondisi sosial-keagamaan
yang melingkupinya. Dan seseorang tersebut tidak dapat melampaui segjarahnya
sendiri, karenaiatersituasi di dalam historisitasnya.

Adapun penjelasan mengenai relevans teori (hermeneutika filosofis)
dengan kajian yang diteliti adalah sebaga berikut. Setidaknya terdapat empat
langkah dalam hermeneutika fil 0sofis gagasan Gadamer, yaitu:

1. Teori- “Kesadaran Keterpengaruhan ‘oleh -Sejarah” *(wirkungsgeschichtliches
Bewusstsein; historically effected consciousness)
Daam kaitan historically effected consciousness ini  Gadamer
menjelaskannya dalam dua tempat yang berbeda. Pertama, ia menerangkan terkait
prinsip dari historically effected consciousness itu sendiri. Dan kedua,

menerangkan analisis terhadap historically effected consciousness. Menurutnya,

3 Lihat, Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, (London: Continuum, 2004), 269.
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kesadaran sgarah efektif merupakan penelitian terhadap sgjarah efektif tentang
sebuah karya khusus sebagaimana adanya. Atau sebuah jejak yang ditinggalkan
oleh sebuah karya.*?

Menurut Gadamer, prinsip dari historically effected consciousness adalah
sebuah kesadaran kita akan keadaan merupakan tersituasi oleh sgarah. Suatu
Situas sgjarah yang mana kita berada di dalamnya. Sebab, kita bukan berada
diluar dari sgjarah, melainkan berdiri di dalam suatu sejarah yang tentunya sedikit
banyak akan berpengaruh terhadap pemahaman kita. la merupakan suatu Situasi
yang di dalamnya kita sebagai pelaku sgarah tidak dapat melampaui sejarah,
sehingga secara tidak langsung telah dipengaruhi oleh sgjarah yang melingkupi,
baik disadari maupun tidak.*

Sehingga, menurut Gadamer, penjelasan terhadap situasi dari sgjarah
efektif tidak pernah sepenuhnya dapat dicapai.® la merupakan suatu situasi yang
cukup sulit untuk diobyektifkan. la merupakan sesuatu yang berbeda dari

umumnya pendlitian sains untuk membuat sesuatu menjadi obyektif dan jelas

¥ Uraian tentang historically effected consciousnessini dapat dilihat dalam karyanya Truth and
Method. Lihat, |bid,. 336-340.
¥ Dalam kaitan ini, Gadamer menyatakan: “Historical consciousness must become conscious
that in the apparent immediacy with which it approaches a work of a traditionary text, there is also
another kind of inquiry in play;-albeit unrecognized and unregulated:” Lihat, Ibid,-299-300.
¥ Dalam ha ini pula, Syahiron Syamsuddin yang mengutip lTangsung dari Gadamer
menjelaskan halyang demikian:. Berikut penj elasannya:
““Wirkungsgeschichtliches = Bewusstsein. st zunachst Bewusstsein  der
hermeneutischen Stuation. Die Gewinnung des Bewusstseins einer Stuation ist aber
in jedem Falle eine Aufgabe von einer Schwierigkeit. (...) Die Situation stellt einen
Sandort dar, der die Sichtmdglichkeit beschrankt, in Form eines Horizontes.”
(““Wirkungsgeschichtliches Bewusstsein adalah pertama kesadaran terhadap situasi
hermeneutik. Namun, mendapatkan kesadaran terhadap sebuah situasi bagaimanapun
merupakan tugas yang sulit. ... Stuasi tersebut merupakan posisi yang membatasi
kemampuan melihat sesuatu; situasi ini berbentuk horison [atau: cakrawala
pemahaman)] .)
Lihat, Syahiron Syamsuddin, Integrasi Hermeneutika Hans Georg Gadamer ke dalam IImu
Tafsir?. Sebuah Proyek Pengembangan Metode Pembacaan Al-Qur’an pada Masa
Kontemporer, Makalah dipresentasikan pada Annual Conference Kagjian Idam yang
dilaksanakan oleh Ditpertais DEPAG RI padatanggal 26-30 November 2006 di Bandung, 6-7.
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(bersifat verifikas). la terintegrasi dalam pemahaman kita sedemikian rupa yang
hampir tidak dapat untuk diidentifikasi keberadaannya. Melebur menjadi satu
berupa pemahaman yang secara tidak langsung telah dipengaruhi oleh unsur-unsur
lain. Dalam kaitan ini, Gadamer menyatakan secara jelas bahwa:

“Consciousness of being affected by history
(wirkungsgeschichtliches Bewufttsein) is primarily consciousness
of the hermeneutical situation. To acquire an awareness of a
situation is, however, always a task of peculiar difficulty. The very
idea of a situation means that we are not standing outside it and
hence are unable to have any objective knowledge of it.”*
“Kesadaran dipengaruhi oleh segjarah (wirkungsgeschichtliches
Bewufttsein) adalah kesadaran akan situasi hermeneutis. Untuk
memperoleh kesadaran akan suatu Situasi, bagaimanapun, selalu
merupakan tugas yang mustahil dan sulit. Gagasan tentang suatu
Situas berarti bahwa kita tidak berdiri di luar dan karenanya tidak
mungkin memiliki pengetahuan objektif tentang hal itu”.

Lebih lanjut, Gadamer mengatakan: “seseorang harus belgjar memahami

dan mengenali bahwa dalam setiap pemahaman, baik sadar atau tidak, pengaruh
dari Wirkungsgeschichte (affective history; sgarah yang mempengaruhi
seseorang) sangat berperan. Mengatasi problem keterpengaruhan ini memang
tidaklah mudah sebagaimana diakui oleh Gadamer. Pesan dari teori ini adalah
bahwa seorang penafsir harus mampu mengatasi subyektifitasnya ketika dia

menafsirkan sebuah teks.®

¥ Hans-Georg Gadamer; Truthiand Method;299-3041.

% Berkaitan dengan teori “Kesadaran Keterpengarthan oleh Sejarah” (wirkungsgeschichtliches
Bewusstsein; historically effected consciousness)”, ulasan cukup menarik diberikan oleh Budi
Hardiman, bahwa sejarah pengaruh berbeda dengan kesadaran sejarah. Menurutnya, kesadaran sgjarah
akan mencoba memahami fenomena dengan mengambil jarak. Hasilnya lebih kepada sebuah paparan
tentang peristiwa tersebut tanpa terlibatnya peneliti di dalamnya. Jadi, uraian sejarah seorang peneliti
mencerminkan sedikit banyak kekuatan-kekuatan pengaruh, seperti kepentingan ideologis, politis,
kultural maupun ekonomis, yang mengarahkan penelitiaannya. Sedangkan sgjarah pengaruh dalam
pengertian yang diberikan oleh Gadamer adalah suatu situasi yang di dalamnya kita sebagai pelaku
sgjarah tidak dapat melampaui sgarah, sehingga sebuah penelitian sgarah yang mengklaim diri
obyektif sekalipun tersituasi oleh sgjarah, yakni oleh suatu zaman yang mengejar obyektivitas, hasil-
hasil penelitian sejarah juga tidak berdiri di luar sejarah, merupakan bagian kesinambungan sejarah.
Lihat, F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida,
(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 175-179. Bandingkan, 1bid,. 300.
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Oleh karena itu, betapapun kesadaran akan sgjarah pengaruh harus
menyadari bahwa di dalam proses memahami terdapat unsur lain yang ikut
bermain dalam proses pemahaman tersebut. la merpakan hal yang niscaya. Sebab,
konsep tentang “situasi” hermeneutik merepresentasikan sebuah sudut pandang
yang membatasi kemungkinan sebuah visi. Oleh karena itu, esensi dari situasi
hermeneutik ini adalah konsep tentang horizon.

Dari sini menjadi jelas bahwa pemahaman seseorang, entah terhadap teks
atau apapun adalah dipengaruhi oleh situasi hermeneutik tertentu yang
melingkupinya, bak itu berupa tradisi, kultur maupun pengalaman hidup. Pada
saat mengerjakan sebuah teks, seorang penafsir harus atau seyogyanya sadar
bahwa dia berada pada posisi tertentu yang bisa sangat mewarna pemahamannya
terhadap sebuah teks yang sedang ditafsirkan.

2. Teori “Prapemahaman” (Vorverstandnis; pre-understanding)

Teori ini merupakan hasil dari keterpengaruhan situasi hermeneutik yang
membentuk seorang penafsir. Keterpengaruhan tersebut menghasilkan sebuah
prapemahaman atau sesuatu yang disebut Gadamer dengan istilah Vorverstandnis,
pre-understanding dalam ‘melakukan penafsiran. Gadamer menyatakan bahwa
prapemahaman diwarnai oleh tradisi seorang-penafsir yang berpengaruh terhadap
dirinya, dan diwarnal oleh asumsi-asums awal yang terbentuk dalam tradis
tersebut.*’

Berkaitan dengan prasangka atau prapemahaman, Gadamer
memaksudkannya bahwa prapemahaman merupakan unsur yang wajar di dalam

memahami, dan bahkan merupakan kondis untuk memahami. Meskipun

37 1bid, 300.
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demikian, Gadamer berpendapat bahwa prapemahaman harus terbuka untuk
dikritisi, direhabilitasi, dan dikoreks oleh penafsir itu sendiri ketika dia sadar atau
mengetahui bahwa prapemahamannya tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan
oleh objek yang dikerjakan.® Hal ini dimaksudkan untuk menghindari apa yang
disebut Gadamer dengan prapemahaman yang legitim dan prapemahaman yang
tidak legitim.

Menurut teori ini, keharusan adanya prapemahaman tersebut
dimaksudkan agar seorang penafsir mampu memahami obyek yang dikerjakan.
Tanpa prapemahaman (prasangka) seseorang tidak akan berhasil memahami objek
kajiannya secara bak. Jadi, teori ini memberikan kesadaran bahwa penafsir,
daam ha ini KH. Mudjab Mahalli, memiliki asumsi-asums awal atau
prapemahaman yang memainkan peran terhadap penafsirannya.

Fungsl dari teori ini adalah untuk mengetahui asumsi awa yang
mengkonstruk pemahaman KH. Mudjab Mahalli daam menafsirkan teks al-
Qur’an. Sehingga memunculkan pemahaman dengan melakukan penafsiran
menggunakan metode diaektika antara teks al-Qur’an dengan konteks historis
verba tafsir (asbab al-nuzal). Asums awal yang dimiliki oleh KH. Mudjab
Mahalli ini-dapat dideteks dari tradisi dan-budaya yang melingkupinya serta
pengal aman hidup yang dimilikinya.

3. Teori “Penggabungan Horison” (Horizontverschmelzung; fusion of horizons) dan
Teori “Lingkaran Hermeneutik” (hermeneutischer Zirkel; hermeneutical circle).
Esensi dari historically effected consciousness yang merupakan sebuah

situasi hermeneutik adalah apa yang disebut Gadamer sebagai cakrawaa

3 |bid,. 278-279.
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(horizon). Horizon sendiri merupakan sebuah situasi hermeneutik yang mencakup
segala hal yang dapat dilihat dari suatu sudut pandang tertentu. A pabila diterapkan
pada pemikiran, kita berbicara tentang kesempitan horizon, kemungkinan
ekspans dari horizon, penyingkapan horizon baru dan lain-lain. Seseorang yang
tidak memiliki horizon adalah orang yang tidak melihat cukup jauh dan oleh
karenaitu menilai sesuatu yang dekat dengannya secara berlebihan.*

Sebaliknya, mempunyai horizon berarti tidak terbatas pada apa yang
paling dekat, tetapi mampu melampauinya. Seseorang yang memiliki sebuah
horizon mengetahui makna relatif segala sesuatu di dalam horizon ini, baik dekat
atau jauh, besar atau kecil. Dengan cara demikian, pendekatan terhadap situasi
hermeneutik berarti capaian horizon tepat dari penelitian untuk persoalan-
persoalan yang ditimbulkan oleh pertemuan dengan tradisi. Dalam kaitan ini
Gadamer menyatakan:

“The horizon is the range of vision that includes everything that can
be seen from a particular vantage point. Applying this to the thinking
mind, we speak of narrowness of horizon, of the possible expansion of
horizon, of the opening up of new horizons, and so forth...,

A person who has no horizon does not see far enough and hence over -
values-what isnearest to him. On the other hand, "to have a horizon"
means not being timited 10" what is nearby but being able to see
beyond it. A person who has an harizon knows the relative
significance of ‘everything within this herizon® whether it is near or
far, great or.small..Smilarly; working out the hermeneutical situation
means acquiring.the right horizon of inquiryfor the questions evoked
by the encounter with tradition.”*

Dari uraian di atas didapatkan pemahaman bahwa dalam setiap proses

penafsiran terdapat dua horizon yang senantiasa hadir dan harus disadari. Pertama

adalah cakrawala (pengetahuan) atau horizon di dalam teks. Sedangkan kedua

% |bid,. 301-302.
0| pid,.
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merupakan cakrawala (pemahaman) atau horizon pembaca. Kedua horizon ini
selalu hadir dalam proses pemahaman dan penafsiran. Seorang yang mengerjakan
teks memula dengan cakrawala hermeneutiknya, namun dia juga memperhatikan
bahwa teks juga memiliki horizonnya sendiri yang mungkin berbeda dengan
horizon yang dimilikinya. Keduanya niscaya dan harus dikomunikasikan,
sehingga ketegangan antara keduanya dapat diatasi. Oleh sebab itu, ketika
seseorang membaca teks yang muncul pada masa lau, maka dia harus
memperhatikan horizon teks tersebut.**

Memahami sebuah teks berarti membiarkan teks tersebut berbicara,
karena teks tersebut mempunyai sesuatu yang harus dikatakan. Interaksi antara
dua horizon itu dinamakan “lingkaran hermeneutik”. Horizon pembaca hanya
berperan sebagai titik pijak seseorang, yang tak lain merupakan sebuah ‘pendapat’
atau ‘kemungkinan’ dalam memahami teks, bahwa teks berbicara tentang sesuatu.
Titik pijak ini tidak boleh dibiarkan memaksa pembaca agar teks harus berbicara
sesual dengan titik pijaknya. Sebaliknya, titik pijak ini justru harus membantu
memahami apa yang sebenarnya dimaksud oleh teks. Di sinilah terjadi pertemuan
antara subyektifitas pembaca dan obyektifitas teks, di mana makna obyektif teks
lebih diutamakan.™

Namun demikian, Gadamer menyarankan bahkan horizon tersebut tidak
diasmilasikan ke dalam horizon lain. Melainkan kedua horizon tersebut
dikomunikasikan, dengan tanpa menegasikan antara yang satu dengan yang lain.

Keduanya, menurut Gadamer harus diinterseksikan sehingga melahirkan sesuatu

“1bid,. 341-345.
2 1bid., 300.
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yang benar-benar baru dan bermakna produktif. Dengan demikian, tugas
interpretasi tak lain adalah “memproyeksikan sebuah horizon teks yang berbeda
dari horizon penafsir. Yang dimaksud adalah bahwa interpretasi bukanlah
rekonstruksi ataupun representasi makna dari masa silam, melainkan interseksi
antara tradisi dan kekinian penafsir sedemikian rupa sehingga dihasilkan sesuatu
yang baru. Dikatakan secara berbeda bahwa peleburan horizon atau dalam bahasa
Gadamer Horizontverschmelzung merupakan memproyeksikan sebuah horizon
historis yang berbeda dari horizon kekinian. Sebab, interpretasi bukanlah
rekonstruksi ataupun representass makna dari masa lalu dengan segaa
historisitasnya, melainkan interseksi antara teks dan kekinian penafsir sedemikian
rupa sehingga melahirkan sesuatu yang baru atau apa yang disebut oleh Gadamer
dengan produksi makna yang baru.
4. Teori “Penerapan/Aplikasi” (Awendung; application)

Selain proses memahami dan menafsirkan, langkah yang dituntut
selanjutnya adalah “penerapan” (aplication/awendung) pesan-pesan atau ajaran-
garan dari teks. Sebab, menurut Gadamer, penerapan atau aplikasi merupakan
sebuah konsep terpadu daripada proses memahami. la tidak mengangandaikan
pemahaman-dan penafsiran semata, melaikan-pula penerapan. Dalam kaitan ini,
Gadamer menyatakan:

“.as it were, by regarding not only understanding and
interpretation, but also application as comprising one unified
process. This is not to return to the pietist tradition of the three
separate "subtleties," for, on the contrary, we consider application

to be just as integral a part of the hermeneutical process as are
understanding and interpretation.”*

“1bid,. 306-307.
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“...dengan memperhatikan tidak hanya terhadap pemahaman dan
interpretasi, tetapi juga aplikas sebagai bagian dari satu proses
terpadu. Ini bukan untuk kembali ke tradis dari tiga "perbedaan"
yang terpisah, karena, sebaliknya, kami menganggap aplikasi sebagai
pagian int_egral dari proses hermeneutis seperti pemahaman dan
interpretasi.”

Uraian di atas memberikan pemahaman bahwa, sebagaimana pemahaman
dan interpretasi, aplikasi merupakan bagian integral dari konsep pemahaman. la
bukanlah sesuatu yang berdiri terpisah dengan yang lain, melainkan sebuah
proyeks terpadu dari ketiganya sedemikian rupa. Lebih lanjut, Gadamer
menyatakan bahwa konsep aplikasi yang dimaksudnya ialah meaningfull sense.*
la bukan sekedar makna literal teks, melainkan sebuah makna yang lebih berarti.

Dengan teori ini, peneliti berusasha mengungkap argumen serta latar
belakang kemunculan pemikiran pemahaman teks al-Qur’an KH. Mudjab Mahalli
yang dilakukannya dengan mendialektikakan teks al-Qur’an dan konteks historis
verbal tafsir (asbab al-nuzal). Diungkapkan secara berbeda, bahwa KH. Mudjab
Mahalli tentunya tidak serta merta. melakukan penafsiran terhadap teks a-Qur’an
dengan mendialektikakan teks a-Qur’an dengan konteks historis verbal tafsir
(asbab al-nuzul) tanpa ada kesadaran sgarah atau sosio-historis yang
melingkupinya. Di sisi lain, guna melihat bagaimana KH. Mudjab Mahalli dalam
mendialektikakan teks al-Qur*an dengan konteks historisverbal tafsir.

F. Metode Penelitian
Guna mewujudkan penelitian ilmiah dengan hasil akurat dan terarah, maka
diperlukan sebuah metode. Dalam hal ini, metode penelitian adalah cara atau
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang peneliti daam melakukan

penelitian. Berikut merupakan langkah metode yang akan dilakukan oleh penulis:

*“1bid., 300.
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1. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),
yaitu penelitian yang sumber datanya berasal dari sumber-sumber tertulis seperti
buku-buku, jurnal, surat kabar, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan topik
permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini tergolong sebagal
penelitian kualitatif, yang lebih menekankan pada eksplorasi dan analisis terhadap
data-data yang terkait. Data-data terkait yang dimaksud adalah buku-buku atau
tulisan seputar KH. Mudjab Mahalli dan Tafsir al-Mahalli dalam memahami teks
al-Qur’an. Selain itu data historis yang terkait dengan studi tafsir al-Qur’an di
Indonesia, tokoh yang dikaji, seperti biografi, keilmuan, perjalanan karir
akademik, dan lain-lain juga turut akan dikgi sebagal bahan analisis untuk
mengetahui pemikiran KH. Mudjab Mahalli dalam memahami teks al-Qur’an.

Adapun sumber pustaka yang dipaka penulis dalam penelitian ini terdiri
dari sumber data primer (utama) dan sekunder (pendukung). Sumber data utama
yang dipakal adalah Tafsir al-Mahalli li Ma’rifati Ayati al-Qur’an wa Nuzuliha
yang merupakan karya KH. Mudjab Mahalli. Ditambah dengan sumber-sumber
sekunder yang sesuai dengan penelitian, seperti buku-buku karya KH. Mudjab
Mahalli- yang lain di bidang tafsir, hadis, tasawuf, dan-hasil-hasil penelitian
sebelumnya seperti buku-buku ataupun hasit-hasil penelitian (berbentuk jurnal,
tesis, desertasi, dan lain-lain) seputar tokoh terkait. Hal tersebut dilakukan untuk

melengkapi dan mendukung informasi yang telah dipaparkan.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang ditempuh
oleh pendliti guna mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian melalui
prosedur yang sistematis.*> Adapun pengumpulan data di dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua macam. Pertama, sumber data primer yang berasal dari
penafsiran KH. Mudjab Mahalli yang tertulis dalam karya tafsirnya Tafsir al-
Mahalli [i Ma’rifati Ayati al-Qur’an wa Nuzuliha. Kedua, sumber data sekunder.
Y aitu data penunjang yang berkaitan dengan tema penelitian. seperti karya-karya
KH. Mudjab Mahalli dalam bidang tafsir, hadis, tasawuf, fikih, tauhid serta karya-
karya ilmiah lain yang membahas tentang pemikiran KH. Mudjab Mahalli, agar
dapat diperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini.

Adapun metode pengumpulan data yang penulis lakukan dalam
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data-data ilmiah atau dengan metode
dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data yang mengambil atau mencari sumber
dengan membaca, memahami bahan-bahan tertulis, buku, catatan, jurnal, majalah,
dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian ini.*

3. Andisis Data

Teknik pengolahan data yang dipaka dalam penélitian ini adalah
deskriptif-analitis dengan pendekatan sgarah. Teknik tersebut ditempuh dengan
memaparkan dan menganalisis sgjarah KH. Mudjab Mahalli dan Tafsir al-Mahalli
dadam memahami teks a-Qur’an. Kemudian, menganalisis metode

pemahamannya terhadap teks a-Qur’an dengan mengidentifikasi melalui salah

“ Sutrisno Hadi, Metodologi Research: Untuk Penulisan Paper, Skripsi, Thesis, dan Disertasi,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), 67.
“ Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), 94.
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satu cabang dalam filsafat yaitu hermeneutika filosofis. Dalam identifikasi
tersebut, aplikas metode KH. Mudjab Mahalli dalam memahami teks a-Qur’an
penting untuk dilakukan, guna mengetahui implikas metode dialektika teks al-
Qur’an dan konteks historis verbal tafsir (asbab al-nuzil) dalam Tafsir al-Mahalli
karya KH. Mudjab Mahalli tersebut.

Dalam mengkaji pemikiran KH. Mudjab Mahalli dalam memahami teks
al-Qur’an, juga dipadukan dengan menganalisis background historisnya. Hal ini
dilakukan untuk melihat adanya keterpengaruhan latar kehidupan tokoh dengan
pemikirannya di bidang studi tafsir al-Qur’an. Termasuk di sini adalah seputar
perkembangan pemahaman atau interpretasi teks a-Qur’an di Indonesia, untuk
melihat posisi Tafsir al-Mahalli di kawasan ini. Terakhir, membuat kesimpulan-
kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah di tetapkan.

G. Sistematika Pembahasan

Pada bab | merupakan pendahuluan yang memaparkan alasan-alasan dan
problem akademik terkait pemilihan tema penelitian. Bab ini secara umum
menjelaskan bagaimana kerangka penelitian ditempuh, agar penelitian lebih terarah
dan sistematis. Hal tersebut ditempuh dengan memaparkan rumusan masalah yang
menjadi ‘pembahasan pokok; metode penelitian yang ditempuh, dan positioning
penelitian ini terhadap penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab Il menjelaskan sgarah awal kgjian teks al-Qur’an di Indonesia meliputi
awa kemunculan tafsir a-Qur’an di Indonesia, yang akan dipetakan melalui
periodisasi. Kemudian dilanjutkan dengan perspektif tafsir a-Qur’an di Indonesia

yang menjadi basis dalam memahami teks al-Qur’an.
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Bab 111 merupakan pemaparan pengantar umum seperti biografi dan setting
historis kehidupan KH. Mudjab Mahalli dan latar belakangnya, yakni basis
intelektual dan sosia yang melingkupinya, yang kelak melahirkan karya pemikiran.
Diuraikan pula mengenai keilmuannya dalam bidang tafsir dan hadis serta tokoh-
tokoh yang semasa. Kemudian diikuti pembahasan metode penafsiran KH. Mudjab
Mahalli, balk metode tafsir riwayat, tafsir pemikiran, maupun interteks yang
terangkum dalam Tafsir al-Mahalli li Ma’rifati Ayati al-Qur’an wa Nuzuliha.

Selanjutnya pada bab IV merupakan analisis terhadap dialektika teks al-
Qur’an dan konteks historis verbal tafsir (asbab al-nuzdl) yang dilakukan oleh KH.
Mudjab Mahalli dalam menafsirkan teks al-Qur’an. Analisis ini akan menjelaskan
mengenai keterpengaruhan historis penafsiran KH. Mudjab Mahalli yang kemudian
melahirkan asumsi metodologi penafsiran terhadap teks al-Qur’an. Setelah itu
dilanjutkan dengan proses interseksi historisitas pemahaman KH. Mudjab Mahalli
yang kemudian berbentuk aplikasi atau meaningful sense dalam menafsirkan teks al-
Qur’an. Bahkan kontribusi daripada Tafsir al-Mahalli dalam belantara tafsir al-
Qur’an Indonesia diterangkan pula guna meletakkan posisi serta pewarnaannya
dalam kajian al-Qur’an.

Pada bab terakhir, bab VV merupakan penutup yang berisi kesimpulan secara
menyeluruh dari hasil penelitian yang telah difakukan, khususnya menjawab tiga
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Dan ada pula saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah melakukan kajian mendalam terhadap Tafsir al-Mahalli karya
KH. Mudjab Mahalli, maka dapat diambil beberapa kessmpulan dan sekaligus

menjawab rumusan masal ah yang diutarakan sebelumnya, yaitu:

1. Metode yang digunakan KH. Mudjab Mahalli dalam Tafsir al-Mahalli melipuiti
tiga metode, yakni: metode riwayat, semantik, dan interteks. Ketiga metode
tersebut, terlihat menghiasi dan menjadi fokus dan intensitas KH. Mudjab
Mahalli dalam menyusun tafsirnya. Metode riwayat yang digunakannya
terepresentasikan dalam konsep asbab al-nuzil suatu ayat. Untuk analisis
semantiknya lebih didominasi konsep makna dasar daripada makna relasional.
Dan metode interteks lebih didominasi pola transformasi (perubahan rupa atau
bentuk teks di mana wujudnya adalah terjemahan, salinan, aih huruf,
penyederhanaan, parafrase ataupun adaptasi) dengan mengesampingkan pola
permutasi (penyusunan kembali suatu kumpulan objek dalam urutan yang
berbeda dari’ urutan yang semula) dan oposisi (produksi-makna dengan cara
mengutip pendapat yang berlawanan untuk dikritik, dianalisis dan diberi
masukan konstruktif). Selanjutnya, ketiga metode dengan konsep dan pola
sebagaimana di atas tampak menghias struktur dari Tafsir al-Mahalli karya
KH. Mudjab Mahalli. Hal yang demikian ini, di antaranya terlihat dalam

penafsiran KH. Mudjab Mahalli terhadap QS. al-Bagarah [2]: 115.

140
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2. KH. Mudjab Mahalli menafsirkan teks al-Qur’an dengan dialektika teks al-
Qur’an dengan konteks historis verbal tafsir atau asbab al-nuzll disebabkan
oleh kondisi sosial-kegamaan dimana KH. Mudjab Mahalli hidup. Di antara
kondisi sosial-keagamaan tersebut adalah genealogi keilmuan pesantren dan
seorang santri serta masyarakat Islam Jawa yang kemudian membentuk sebuah
pre-under standing dalam pemahaman KH. Mudjab Mahalli dalam menafsirkan
teks al-Qur’an. Kondisi sosial-keagamaan berpengaruh terhadap KH. Mudjab
Mahalli serta mengkonstruk pemahamannya sehingga melahirkan sebuah
asumsi metodologis penafsiran dengan berorientasi kepada nahwu, interteks,
dan riwayat asbab al-nuzil. Betapapun historisitas telah mengkonstruk
pemikiran dan pemahaman KH. Mudjab Mahalli dalam rangka menafsirkan
teks a-Qur’an, ia berbenturan dengan teks al-Qur’an yang normatif, sakral,
absolut, serta atomistik. Dari sini terjadilah sebuah fussion of horizons antara
normativitas teks al-Qur’an dengan konteks historis KH. Mudjab Mahalli yang
bermuara kepada pendekatan atau metode dialektika teks al-Qur’an dan
konteks historis verbal tafsir dalam menafsirkan teks al-Qur’an. Selanjutnya,
dialektika teks al-Qur’an ‘dengan konteks historis verbal tafsir tersebut dalam
kenyataanya tidak secara tekstual diaplikasikan oleh KH. Mudjab Mahalli. la
tampak ‘mengintegrasikan metode interteks dengan pola transformasi dan
metode semantik dengan konsek makna dasar yang kemudian teregjawantah
dalam makna gandul. Modifikasi lain adalah KH. Mudjab Mahalli tidak secara
tekstual mengutip hadis-hadis, maupun kitab-kitab karya para ulama yang

berkaitan dengan asbdb al-nuzil. Melainkan KH. Mudjab Mahalli dalam
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beberapa kasus melakukan modifikasi terhadap asbab al-nuzil yang kemudian

baru didialektikakan dengan teks al-Qur’an. Betapapun dialektika teks al-

Qur’an dengan konteks historis verbal tafsir yang dilakukan oleh KH. Mudjab

Mahalli, ia merepresentasikan semangat sebuah perspektif tafsir yang

bungkam, sebab fenomena sosial-politik pada saat tafsir al-Mahalli disusun

kurang mendapatkan pembacaan yang kritis. Namun demikian, meskipun KH.

Mudjab Mahalli hanya menafsirkan teks al-Qur’an secara sederhana, akan

tetapi pembaca memperoleh informas tambahan dari modifikasi, baik dari

integrasi metode interteks maupun makna gandul juga terhadap riwayat asbab
al-nuzll yang dilakukan oleh KH. Mudjab Mahalli dalam Tafsir al-Mahalli.
3. Setidaknya terdapat beberapa kontribusi dan kelemahan dalam Tafsir al-

Mahalli karya KH. Mudjab Mahalli:

a. Secara garis besar Tafsir al-Mahalli memiliki beberapa kontribusi, yakni:
pertama, meneguhkan eksistensi tradisi pesantren melalui medium aksara
pegonnya. Sebab, sebagaimana jamak diketahui, Tafsir al-Mahalli
merupakan salah satu tafsir a-Qur’an yang ditulis oleh seorang kiai dan
lahir dari rahim pesantren. Sehingga ia tampak masih memegang teguh apa
yang -menjadi ‘sebuah tradis pesantren, 'yakni aksara pegon. Meskipun,
dalam konteks kelahirannya, aksaralatin telah berkembang pesat dan bahasa
Indonesia juga telah menjadi bahasa resmi negara Indonesia. Kedua, selain
meneguhkan eksistensi tradisi pesantren, KH. Mudjab Mahalli dalam tafsir
al-Mahalli juga mengintegrasikan makna gandul atau terjemah antarbaris

untuk memudahkan analisa kebahasaan. latidak sekedar menuliskan teks al -
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Qur’an yang kemudian ditafsirkan menggunakan metode dialektikan dengan
asbab a-nuzul. Melainkan ia menyusun karya tafsirnya dengan sebuah
konsep nahwu dengan mengintegrasikan makna gandul sehingga
memudahkan, balk bagi para santri maupun masyarakat awam pada
umumnya.

b. Kelemahan atau kekurangan dari Tafsir al-Mahalli adalah: pertama,
penyusunannya yang mengintegrasikan aksara pegon menjadikannya
menjadi salah satu tafsir yang €litis dan terbatas pada |okalitas tertentu, atau
dapat dikatakan terbatas pada lokalitas Jawa dan pesantren di Jawa pada
masa Tafsir al-Mahalli dipublikasikan. Dalam konteks keindonesiaan
dewasa ini atau zaman millenial ,aksara pegon menjadi suatu aksara yang
tidak diketahui dan pahami oleh pembaca dewasa ini yang kebetulan tidak
satu daerah maupun santri millenial. Dan, kedua, rangkaian sanad asbab al-
nuzul dijelaskan oleh KH. Mudjab Mahalli hanya sebatas pada matan
hadisnya dengan tanpa uraian sadar perawinya secara komprehensif. Hal
yang demikian berimplikasi terhadap kerancuan dalam perawi maupun
kualitas riwayat asbab al-nuzlt yang dikutipnya. Seandainya, KH. Mudjab
Mahalli mengutip ‘riwayat  asbab al-nuzul - dengan disertai  rangkaian
sanadnya secara_utuh dan diuraikan kualitas riwayat tersebut menurut
perspektifnya, tentunya akan memberikan suatu wacana yang menarik
dalam konteks tafsir a-Qur’an yang lahir dari rahim pesantren khususnya,

dan konteks keindonesiaan pada umumnya.
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B. Kritik dan Saran
Setelah melakukan kajian terhadap Tafsir al-Mahalli karya KH. Mudjab

Mahalli, penulis memberikan saran berikut:

1. Tesis ini merupakan suatu upaya menghidupkan kembali khazanah pemikiran
ulama nusantara. Oleh karena itu, kajian ini diharapkan menjadi stimulus bagi
peneliti lain untuk menghidupkan dan merawat kembali khazanah pemikiran
ulama nusantara, khususnya dalam disiplin tafsir a-Qur’an dan disiplin
keilmuan lain umumnya.

2. Terkain penelitian ini, penulis mengharapkan sumbangan kritik, saran, dan
masukan yang membangun dari para pembaca untuk memberbaiki dan

mengembangkan lagi kajian ini lebih dalam.
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